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BAB I 
 PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia sebagai negara mega biodiversity dengan luas hutan tropis 

terbesar ketiga di dunia, memiliki sekitar 27% dari seluruh spesies yang ada di 

dunia. Indonesia juga merupakan salah satu dari 12 pusat keanekaragaman hayati 

karena merupakan kawasan terluas di Indomalaya. Tingginya keanekaragaman 

hayati yang ada di bumi Indonesia merupakan aset nasional sekaligus sumber 

genetik (genetic resources). Oleh karena itu, harus dikelola dan dimanfaatkan 

secara lestari, selaras, serasi dan seimbang bagi kesejahteraan masyarakat. 

Kelimpahan flora dan fauna hutan tropis Indonesia sangat tinggi dan masih 

banyak yang belum teridentifikasi (Purba, 2014).  

Salah satu jenis fauna yang terancam akibat adanya tekanan terhadap 

lingkungan adalah jenis primata. Jenis primata yang ada di dunia berjumlah 195 

jenis. Indonesia mempunyai 40 jenis primata, dan 24 jenis diantaranya merupakan 

satwa endemik yang hidup di hutan Indonesia. Tingkat endemisitas yang tinggi ini 

ditemukan di pulau Sulawesi dan sekitarnya (Labahi, 2015). Jenis primata 

endemik Sulawesi berjumlah tujuh jenis, salah satunya adalah Macaca nigra.  

Monyet merupakan primata diurnal, dan pada umumnya akan beristirahat 

pada tengah hari ataupun pada tengah malam. Monyet tidur pada malam hari di 

atas pohon, diantaranya ada yang membuat sarang dan ada pula yang tidak. 

Beberapa individu tidur di atas pohon yang tinggi dan tidak ditumbuhi liana. 

Selain itu, keadaan pohon tempat tidur berhubungan dengan aktivitas makan dan 
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pertahanan hidup terhadap musuh alami berupa predator, parasit, dan penyakit 

(Sari, 2009). 

Pulau Bacan adalah sebuah pulau yang terdapat di Kepulauan Maluku Utara 

tepatnya di sebelah barat daya Pulau Halmahera. Keberadaan biodiversitas 

khusunya satwa yang terdapat di Pulau Bacan sangatlah melimpah, salah satu 

diantaranya adalah Monyet hitam Sulawesi (Macaca nigra). Pernyataan ini 

sejalan dengan pendapat sebelumnya yang dikemukakan oleh Ahmad Z (2012) 

bahwa Monyet hitam Sulawesi atau Yaki (Macaca nigra), selain terdapat di Pulau 

Sulawesi dapat pula ditemukan di Pulau Bacan Kabupaten Halmahera Selatan 

Provinsi Maluku Utara.  Monyet hitam yang berada di Pulau Bacan memiliki 

kesamaan karakter morfologi dengan monyet hitam yang berada di Pulau 

Sulawesi. Adanya aktivitas manusia di sekitar dan di dalam kawasan Cagar Alam 

Gunung Sibela Bacan, telah menyebabkan terjadinya degradasi habitat dan 

deforestasi. Hal ini dapat menimbulkan dampak terhadap ketidakstabilan populasi 

serta perubahan perilaku hewan, dan dimungkinkan termasuk perilaku 

kewaspadaan dan perilaku kawin. 

Kecamatan Bacan Selatan terdiri dari 10 (sepuluh) Desa dan merupakan 

salah satu lokasi yang di jadikan kantong habitat bagi satwa liar genus Macaca 

nigra. Kondisi lingkungan fisik dan biologis yang memadai menjadi indikator 

keberadaan Macaca nigra dalam memanfaatkan sumberdaya di sekitar untuk 

keberlangsungan kehidupanya. Seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk, 

pembukaan lahan untuk perkebunan, pemukiman masyarakat, pembangunan 

infrastruktur dan beberapa fasilitas sosial menjadi masalah bagi masyarakat dan 

juga keberlangsungan hidup Monyet hitam Sulawesi Macaca nigra.  
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Masyarakat setempat pada umumnya menganggap keberadaan Macaca 

nigra sebagai hama. Hal ini dikarenakan perilaku hewan tersebut yang seringkali 

keluar dan merusak perkebunan serta perilaku lainya yang menimbulkan 

keresahan masyarakat setempat. Jika ditinjau Berdasarakan SK Menteri Pertanian 

29 Januari 1970 No.421/Kpts/um/8/1970, SK Menteri Kehutanan 10 Juni 1991 

No.301/Kpts-II/ 1991 dan Undang-Undang No.5 tahun 1990 menegaskan bahwa 

Monyet Hitam Sulawesi dilindungi oleh pemerintah Republik Indonesia 

(Supriyatna dan Wahyono, 2000). Hal ini dikarenakan populasi monyet hitam 

sulawesi Macaca nigra dari tahun ke tahun terus mengalami penurunan (Kyes et 

al., 2013).  

Menurut IUCN Red list (2008) status monyet hitam sulawesi telah 

ditingkatkan statusnya menjadi Critically Endangered (Supriatna dan Andayani, 

2008). Salah satu langkah yang dapat diambil untuk menghindari kepunahan 

monyet hitam sulawesi ialah dengan melakukan upaya konservasi ex situ 

(Indrawan et al., 2007). Berdasarkan SK Menteri dan beberapa para ahli tersebut 

menunjukkan bahwa perlu adanya analisis kebijakan sumberdaya alam yang tepat 

dan upaya konservasi. Salah satu upaya untuk menjaga dan 

melindungi kelestarian monyet hitam Sulawesi adalah penelitian tentang 

Identifikasi Pohon Tidur Monyet Hitam Sulawesi (Macaca nigra) di Kecamatan 

Bacan Selatan Kabupaten Halmahera Selatan. 

 
2.1 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang 

diangkat pada penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
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1.  Bagaimana karakterisitik biologi pohon tidur Monyet Hitam Sulawesi 

(Macaca nigra) di Kecamatan Bacan Selatan Kabupaten Halmahera Selatan. 

2. Bagaimana karakterisitik lingkungan pohon tidur Monyet Hitam Sulawesi 

(Macaca nigra) di Kecamatan Bacan Selatan Kabupaten Halmahera Selatan. 

 
3.1 Tujuan Penelitian 

3.1.1  Tujuan umum 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini 

untuk mengetahui karakteristik biologi dan karakteristik lingkungan pohon tidur 

Monyet Hitam Sulawesi (Macaca nigra) di Kecamatan Bacan Selatan Kabupaten 

Halmahera Selatan. 

 
3.1.2  Tujuan Khusus 

 Adapun tujuan khusus pada penelitian ini diuarikan sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi karakteristik biologi pohon tidur Monyet Hitam Sulawesi 

(Macaca nigra) di Kecamatan Bacan Selatan Kabupaten Halmahera Selatan. 

2. Mengidentifikasi karakteristik lingkungan pohon tidur Monyet Hitam 

Sulawesi (Macaca nigra) di Kecamatan Bacan Selatan Kabupaten 

Halmahera Selatan. 

 
4.1 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini diuraikan sebagai 
berikut: 

1. Sebagai sumber informasi bagi masyarakat umum, akademisi, instansi 

terkait, LSM yang fokus pada Satwa Liar, serta menjadi bahan referensi 

bagi peneliti-peneliti khususnya mahasiswa tentang identifikasi Jenis Pohon 



5 
 

Tidur Monyet Hitam Sulawesi (Macaca nigra) di Kecamatan Bacan Selatan 

Kabupaten Halmahera Selatan 

 
2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi sekaligus 

salah satu acuan untuk menyusun strategi yang tepat dalam menanggulangi 

konflik antar Masyarakat dan Monyet Hitam (Macaca nigra), dengan lebih 

mempertimbangkan upaya konservasi satwa serta habitatnya dibanding 

pemusnahannya. 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


